BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu alat ukur yang digunakan oleh peneliti
untuk memandu penelitian sehingga metode yang digunakan sesuai dengan tujuan
penelitian. Metode penelitian berisi tata cara pelaksanaan penelitian meliputi alat-alat

yang digunakan dalam penelitian untuk mengukur atau mengumpulkan data penelitian.

3.1.  Definisi Operasional

Dalam menyamakan definisi apa saja yang dapat ditemukan di lapangan maka
dijelaskan terlebih dahulu definisi operasional untuk menggambarkan secara tepat
konsep yang dimaksud sehingga daapt diamati dan diukur. Untuk melihat potensi trip
baru kereta api Blitar-Malang maka definisi operasional untuk menggambarkan trip ini
adalah proses perpindahan orang dari tempat satu ke tempat lain menggunakan

angkutan kereta api dari Kota Blitar menuju Kota Malang.

3.2.  Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian Kajian Potensi Penambahan Trip Baru Kereta Api
Rute Blitar-Malang yang digunakan adalah kuantitatif-kualitatif. Pola pergerakan dan
volume penumpang KA Penataran diidentifikasikan dengan pendekatan kuantitatif.
Sedangkan untuk persepsi penumpang pada KA Penataran menggunaakan pendekatan
kualitatif.

3.3.  Variabel Penelitian

Variabel penelitian digunakan untuk menjadikan proses identifikasi dan analisis
yang dilakukan peneliti dalam studi ini lebih jelas, fokus dan terarah. Berdasarkan
tujuan dalam studi ini maka ditetapkan beberapa variabel yang akan digunakan dan
diteliti dalam studi ini adalah mengidentifiasi pola pergerakan penumpang kereta api,
bangkitan dan tarikan, dan sebaran pergerakan penumpang kereta api. Variabel

penelitian studi ini dapat dilihat pada tabel 3.1

29



Tabel 3. 1 Variabel Penelitian
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Tujuan Sumber Variabel Subvariabel Analisis
Mengetahui pola e UU No. 23 Tahun e Sistem o Sistem kegiatan Analisis
pergerakan 2007 Tentang transportasi e Sistem jaringan deskriptif
penumpang Perkeretaapian kereta api e Sistem pergerakan ~ system
Kereta Api e PP No. 56 Tahun e Sistem transportasi
Penataran 2009 Tentang kelembagaab kereta api
(Blitar- Penyelenggaraan o Bangkitandan e Jumlah Analisis
Surabaya) Perkeretaapian tarikan penumpang setiap ~ Volume

e Tamin, Osfyar. pergerakan stasiun Penumpang
2008. Perencanaan, penumpang e Jumlah kereta api
Permodelan, dan e Sebaran o Asal pergerakan Analisis
Rekayas pergerakan e Tujuan pergerakan  Sebaran
Transportas penumpang e Maksud Pergerakan
kereta api pergerakan
Mengetahui e Pedoman Teknis o Faktor muat Jumlah persentase  Analisis Faktor
potensi Penyelenggaraan faktor muat Muat
penambahan trip penumpang

Angkutan Umum

baru kereta api e Persepsi e Pelayanan kereta ~ Analisis IPA
- 2002 .
Blitar- Malang penumpang api
¢ PP No. 9 Tahun o Kenyamanan
2011 Tentang penumpang
Standar Minimum e Keamanan kereta
Pelayanan api
o Kepuasan
penumpang
3.4.  Metode Penarikan Sampel

Dalam metode penarikan sampel terdapat dua aspek, yaitu populasi dan sampel

yang digunakan.
3.4.1. Populasi

Populasi dalam penelitian Kajian Potensi Penambahan Trip Baru Kereta Api

Rute Blitar-Malang adalah jumlah penumpang kereta api dalam 5 rit jumlah perjalanan

kereta api dalam satu hari.

3.4.2. Sampel

Penentuan jumlah sampel pada populasi penumpang digunakan metode cross-

sectional dengan besarnya populasi yang diketahui. Banyaknya sampel yang akan

disurvei dihitung dengan rumus:

N z° p(1-p)

n:Nd2+22 p(l-p)

3000.1.812 0.5(1 — 0.5)

"~ 3000.0.072 + 1.812.05(1 — 05)

= 158 penumpang



n : jJumlah sampel yang diperlukan

z : derajat kepercayaan

p . proporsi

q 1p

d : limit dari eror atau presisi absolut

3.5. Metode Pengumpulan Data

Dalam metode pengumpulan data, terdapat dua metode yang digunakan, yaitu

dengan menggunakan survei primer dan survei sekunder.

3.5.1. Survei Primer

Pengumpulan data primer adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

pengamatan langsung ke lokasi yang telah dipilih sebelumnya. Teknik yang digunakan

dalam survey ini antara lain:

a. Observasi Lapangan

Pengamatan/observasi dilakukan dengan jalan mengamati secara langsung objek
studi yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang akurat tentang kondisi

eksisting kereta api, pola pergerakan penumpang yang terkait dengan

perencanaan Kereta Api Rute Blitar-Malang.

b. Wawancara

Sumber

Aspek Jenis Data { Tujuan
Informasi

Kondisi e Pendapat tentang kondisi PT.KAI Untuk mengetahui kondisi

Perkeretaapian operasional kereta api perkeretaapin saat ini baik
e Pendapat tentang kondisi operasional maupun

financial kereta api financial sebagai input
dalam analisis
Pelayanan o Kenyamanan dalam Penumpang Untuk mengetahui tingkat
kereta api perjalnan kereta api ~ pelayanan kereta api

e Keamanan dalam kereta
e Pelayanan petugas

menurut penumpang
angkutan kereta api

c. Kuisioner

Kuesioner atau daftar pertanyaan adalah suatu teknik pengumpulan dengan
melakukan pembagian daftar pertanyaan langsung ke objek penelitian, sehingga
data yang penulis kumpulkan benar-benar sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya pada saat penelitian berlangsung. Data yang akan diambil

menggunakan kuisioner adalah data yang berhubungan dengan persepsi

masyarakat terkait perencanaan Kereta Api Rute Blitar-Malang.



Variabel Aspek Jenis Data Tujuan
Karakteristik Sosial e Usia Untuk mengetahui karakteristik
penumpang e Jenis kelamin sosial dari penumpang angkutan

o Pendidikan kereta api
o Asal
Ekonomi e Mata pencaharian Untuk mengetahui Kkarakteristik
e Pendapatan rata- ekonomi dari penumpang
rata satu bulan angkutan kereta api
Persepsi Pelayanan Kepentingan dan Untuk mengetahui kepentingan
penumpang angkutan kepuasan dan kepuasan penumpang akan
kereta api pelayanan angkutan kereta api

yang menjadi untuk

analisis IPA.

input

3.5.2. Survey Sekunder
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Pengumpulan data-data sekunder dari organisasi dan instansi terkait yang

diutamakan untuk dokumen-dokumen yang dapat membantu dalam proses identifikasi

karakteristik kereta api, antara lain PT. KAI dan Dinas Perhubungan.

Tujuan Variabel Sub Jenis Data Sumber Instansi  Penggunaan
Variabel Data Data
Untuk Bangkitan- Jumlah Data jumlah  Rekapan PT. Sebagai  input
mengetahui tarikan penumpang  penumpang jumlah KAI data untuk
potensi naik naik pembelian analisis
penambahan stasiun karcis bangkitan-
trib baru Jumlah rit Data jumlah Data jumlah PT. tarikan
kereta api angkutan rit angkutan moda KAI
Blitar-Malang kereta api kereta api  angkutan
dalam satu  Kkereta api
hari
Kondisi Kondisi Data  sistem Data sistem PT. Sebagai  input
perkeretaapian operasional  operasional operasional KAl data untuk
kereta api kereta api saat kereta  api analisis
ini saat ini kelayakan
penambahan

trip baru kereta

api

3.6.

Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan teknik atau cara peneliti untuk menganalisis

data yang ada sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Metode analisis data

yang digunakan adalah:

3.6.1. Analisis Bangkitan Tarikan

Analisis bangkitan-tarikan pada penelitian Kajian Potensi Penambahan Trip

Baru Kereta Api Rute Blitar-Malang menggunakan metode analisis berbasis zona.

Zona yang dimaksud pada penelitian ini adalah setiap stasiun kereta api yang dilewati
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oleh Kereta Api Penataran dengan rute Blitar-Malang. Bangkitan-tarikan ditampilkan

dalam tabel.

Tabel 3. 2 Bangkitan-Tarikan Kereta Api Blitar-Malang

Stasiun

pd
©

Jumlah Penumpang

Naik Turun

Kota Bitar

Garum

Talun

Wilingi

Kesamben

Pohgajih

Sumber Pucung

Ngebruk

)22 =Rk o el Eadl ke e

Kepanjen

Kotalama

A =
=e

Kotabaru

3.6.2. Analisis Sebaran Pergerakan

Pola sebaran pergerakan biasanya digambarkan melalui matriks pergerakan atau
Matriks Asal-Tujuan (MAT). MAT adalah matriks berdimensi dua yang berisi

informasi mengenai besarnya pergerakan antar lokasi (zona) di daerah tertentu. Baris

menyatakan zona asal, yaitu Blitar dan kolom menyatakan zona tujuan, yaitu Malang,

sehingga sel matriksnya menyatakan besarnya arus dari zona asal Blitar ke zona tujuan

Malang. Notasi Tgm menyatakan besarnya arus pergerakan yang bergerak dari zona asal

Blitar ke zona tujuan Malang selama selang waktu tertentu.



Tabel 3. 3 Bentuk MAT Trip Kereta Api Blitar-Malang

Stasiun Igi(t?rl Garum | Talun | Wlingi | Kesamben | Pohgajih E,L:J?ub:;]’ Ngebruk | Kepanjen | Kotalama | Kotabaru O
o - | Tes | Ter | Tew Tex Tep | Tesp | Ten Toxo Tex Teks | Os
Garum - - Ter Tew Tek Tep Tesp Ten Tekp Teke Teks Oc
Talun = = = Trw Tk Tp Trsp T Trkp Tk Tk Or
WIlingi = = = = Twk Twe Twsp Twn Twkp Twki Twks Ow
Kesamben - - - - - Tkp Tksp Tin Tkkp s Tkke Ok
Pohgajih - - - - - - Tesp Ten Tekp Texe Trks Op
E,l'&rgf:g - - - - - = = Tspn Tsprp TspkL Tspks Osp
Ngebruk - - - - - - - = Tip Tk Thks On
Kepanjen - - - - - - = = = Tipke Tipks Oxp
Kotalama - - - = = = = = - - Twiks OkL

Kotabaru - - = = = = - - - - - -

Dy - De Dr | Du D« Dp Dsp Dn Dkp Dkl Dke %
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i=1 d=1 i=1 d=i
Keterangan:
Tu : pergerakan dari zona asal Blitar_ke zona tujuan Malang
O : jumlah pergerakan yang berasal dari zona asal Blitar
Dy : jumlah perrgerakan yang menuju ke zona tujuan Malang
T : total matriks

3.6.3. Analisis Kelayakan

Analisis kelayakan dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan

potensi trip baru kereta api baik dari operasionalnya dan persepsi penumpang kereta api.
A. Analisis Kelayakan Operasional
1. Faktor Muat

Untuk mengetahui kemampuan operasional Kereta Api Penataran pada rute
Blitar-Malangcdikaitkan dengan keseimbangan supply yaitu ketersediaan tempat duduk
dengan demand yaitu volume penumpang Kereta Api Penataran.

Faktor muatan merupakan pembagian antara permintaan (demand) yang ada
dengan pemasukan (supply) yang tersedia. Faktor muatan dapat menjadi petunjuk untuk
mengetahui apakah jumlah rangkain kereta yang ada masih kurang, mencukupi atau
melebihi kebutuhan suatu lintasan kereta api serta dapat dijadikan indicator dalam
mewakili efisiensi suatu rute. Faktor muat di setiap rutenya berkisar mulai 30% sampai
100%.

Jumlah Penumpang
Faktor Muat = - 100%
Kapasitas Angkut Angkutan
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B. Persepsi Penumpang
Variabel persepsi yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pada standar
minimum pelayanan di dalam perjalanan kereta api dari Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor 9 Tahun 2011 tentang Standar Pelayanan Minimum Untuk Angkutan Orang
Dengan Kereta Api . variabel yang digunakan antara lain adalah kenyamanan dan
keamanan penumpang dalam kereta api. Variabel-variabel ini digunakan untuk

menunjukkan kelayakan kereta api dari segi persepsi penumpang Kereta Api Penataran.

3.6.4. Metode IPA
Menurut Supranto (1997), Analisis IPA disebut juga Analisis Tingkat
Kepentingan dan Kinerja/ Kepuasan Pelanggan. Dalam hal ini, digunakan skala 5
tingkat (likert) yang terdiri dari sangat penting, penting, cukup penting, kurang penting,
dan tidak penting. Kelima penilaian tersebut diberikan bobot sebagai berikut:
a. Jawaban sangat penting diberi bobot 5
b. Jawaban penting diberi bobot 4
c. Jawaban cukup penting diberi bobot 3
d. Jawaban kurang penting diberi bobot 2
e. Jawaban tidak penting diberi bobot 1
Untuk Kinerja/ penampilan diberikan lima penilaian dengan bobot sebagai
berikut:
a. Jawaban sangat baik diberi bobot 5, berarti penumpang sangat puas
b. Jawaban baik diberi bobot 4, berarti penumpang puas
c. Jawaban cukup baik diberi bobot 3, berarti penumpang cukup puas
d. Jawaban kurang baik diberi bobot 2, berarti penumpang cukup puas
e. Jawaban kurang baik diberi bobot 1, berarti penumpang tidak puas
Berdasarkan hasil penilaian tingkat kepentingan dan hasil penilaian kinerja/
penampilan maka akan dihasilkan suatu perhitungan mengenai tingkat kesesuaian antara

tingkat kepentingan dan tingkat pelaksanaannya.

A Tingkat Kesesuaian
Tingkat kesesuaian adalah hasil perbandingan skor kinerja/ pelaksanaan dengan

skor kepentingan. Tingkat kesesuaian inilah yang akan menentukan urutan prioritas

peningkatan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pelanggan.
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Pada metode ini, terdapat 2 buah variable yang diwakilkan oleh huruf X dan'Y,
dimana X merupakan tingkat kinerja/ kepuasan yang dapat memberikan kepuasan
penumpang kereta api terhadap pelayanan yang diberikan oleh pihak kereta api,
sedangkan Y merupakan tingkat kepentingan penumpang terhadap pelayanan kereta api.

Adapun rumus yang digunakan adalah:

T = é x100%

dengan:

Tki : Tingkat kesesuaian responden
Xi : Skor penilaian kinerja/kepuasan
Yi : Skor penilaian kepentingan

Selanjutnya sumbu mendatar (X) akan diisi oleh skor tingkat pelaksanaan,
sedangkan sumbu tegak (Y) akan diisi oleh skor tingkat kepentingan. Dalam
penyederhanaan rumus, maka untuk setiap faktor yang mempengaruhi kepuasan

pelanggan dengan:

_ IXi zYi
X=""
n n

=
[l

dengan:

X = Skor rata-rata tingkat pelaksanaan/ kepuasan
Y = Skor rata-rata tingkat kepentingan

n = Jumlah responden

B  Diagram Kartesius
Diagram Kartesius merupakan suatu bangun yang dibagi menjadi 4 bagian yang

dibatasi oleh dua buah garis yang berpotongan tegak lurus pada titik-titik (X,Y) dimana
X adalah rata-rata dari rata-rata skor tingkat persepsi / kepuasan penumpang terhadap
seluruh item yang terdapat di dalam pelayanan kereta api, Y adalah rata-rata dari rata-
rata skor tingkat kepentingan seluruh faktor yang mempengaruhi kepuasan penumpang
kereta api. Sumbu X diisi skor tingkat kualitas pelayanan/pelaksanaan, dan sumbu Y

diisi oleh skor tingkat kepentingan.



Rumus :
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¢ Nilai masing-masing faktor

X; = —- Yi=—
n n

e Penentu sebagai titik tengah pada sumbuh X dan Y

dengan :
Xy

X2

X3

X4

X5
Xs

X7

Xs

Xo

X10

X12

— X, + X, + X5+t X,

max —
n

R i Ch Chatan I
max n

tingkat kepuasan penumpang kereta api atas kondisi tempat duduk dalam
kereta api

tingkat kepuasan penumpang kereta api atas kondisi kepadatan penumpang
pada akhir pekan

. tingkat kepuasan penumpang kereta api atas kondisi sirkulasi udara di dalam

kereta api
tingkat kepuasan penumpang kereta api atas kondisi lampu penerangan di

dalam kereta api

. tingkat kepuasan penumpang kereta api atas kondisi rak bagasi

tingkat kepuasan penumpang kereta api atas kondisi fasilitas khusus bagi

penumpang cacat, orang tua, dan anak kecil

. tingkat kepuasan penumpang kereta api atas kecepatan dan ketepatan waktu

kereta api pada akhir pekan

tingkat kepuasan penumpang kereta api atas pelayanan petugas di dalam
perjalanan

tingkat kepuasan penumpang kereta api atas kondisi fasilitas keamanan di
dalam kereta api

tingkat kepuasan penumpang kereta api atas tingkat kriminalitas di dalam

kereta api

. tingkat kepuasan penumpang kereta api atas jumlah petugas keamanan

. tingkat kepuasan penumpang kereta api atas sistem penjualan tiket baru



X3

Y1

\

Ys

Yy

Ys
Ye

Y7

Ys

Yo
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. tingkat kepuasan penumpang kereta api terhadap tiket dengan nomor tempat

duduk

. tingkat kepentingan penumpang kereta api atas kondisi tempat duduk dalam

kereta api

. tingkat kepentingan penumpang kereta api atas kondisi kepadatan penumpang

pada akhir pekan
tingkat kepentingan penumpang kereta api atas kondisi sirkulasi udara di

dalam kereta api

. tingkat kepentingan penumpang kereta api atas kondisi lampu penerangan di

dalam kereta api

. tingkat kepentingan penumpang kereta api atas kondisi rak bagasi

. tingkat kepentingan penumpang kereta api atas kondisi fasilitas khusus bagi

penumpang cacat, orang tua, dan anak kecil

. tingkat kepentingan penumpang kereta api atas kecepatan dan ketepatan waktu

kereta api pada akhir pekan

. tingkat kepentingan penumpang kereta api atas pelayanan petugas di dalam

perjalanan

. tingkat kepentingan penumpang kereta api atas fasilitas keamanan di dalam

kereta api

. tingkat kepentingan penumpang kereta api atas tingkat kriminalitas di dalam

kereta api

. tingkat kepentingan penumpang kereta api jumlah petugas keamanan

. tingkat kepentingan penumpang kereta api atas sistem penjualan tiket baru

tingkat kepentingan penumpang kereta api terhadap tiket dengan nomor
tempat duduk

Setelah nilai dari tiap faktor didapat, kemudian mengelompokkannya ke dalam

diagram kartesius maka dapat ditentukan aspek mana saja yang wajib dipertahankan

ataupun diperbaiki.
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Garis batas kinerja

pelayanan
) 2
A
§ Garis  batas

§ F Kuadran D Kuadran A kepentingan
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< 3 Kuadran C Kuadran B <\
5] o X
=
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£ >
|_ - -

0 Rendah Tingqi

Tingkat Kinerja
Gambar 3. 1 Diagram Kartesius
Keterangan:

A = Menunjukkan unsur jasa pelayanan yang telah berhasil dilaksanakan
perkeretaapian, untuk itu wajib dipertahankan. Dianggap sangat penting
dan sangat memuaskan.

B = Menunjukkan faktor yang mempengaruhi penumpang kurang penting,
akan tetapi pelaksanaannya berlebihan. Dianggap kurang penting tetapi
sangat memuaskan.

C = Menunjukkan beberapa faktor yang kurang penting pengaruhnya bagi
penumpang, pelaksanaanya biasa-biasa saja. Dianggap kurang penting
dan kurang memuaskan.

D = Menunjukkan faktor atau atribut yang dianggap mempengaruhi kepuasan
penumpang, termasuk unsur-unsur pelayanan yang dianggap sangat
penting, namun pihak perkeretaapian belum melaksanakannya sesuai

keinginan penumpang sehingga mengecewakan atau tidak puas.



3.7.

Kerangka Analisis

Variabel
Terukur

Bagaimana pola
pergerakan penumpang
Kereta Api Penataran
(Blitar-Surabaya)?

Bagaimana potensi
penambahn trip baru dan
perencanaan Kereta Api
Blitar-Malang?

Input Analisis Analisis Analisis Output
P Deskripsi Evaluatif Evaluatif P
e Sistem kegiatan !
e  Sistem jaringan Sistem
. Transportasi
e Sistem pergerakan Kereta Api
e  Sistem kelembagaan
®  Asal pergerakan —
. Analisis pola
®  Tujuan pergeraka
pergerakan
Maksud penumpang
pergerakan
Jumlah penumpang naiksetiap A
stasiun N Analisis
Jumlah penumpang turun setiap Bangkitan-tarikan
stasiun l
Analisis Sebaran
Pergerakan
e Kinerja operasional y Analisis Faktor
Ja op Muat
A
Persepsi penumpang A Potensi Trip
Kenyamanan penumpang R Persepsi Analisis Baru Kereta Api
Kepuasan penumpang penumpang kelayakan Rute Blitar-
Keamanan kereta api Malang

Gambar 3. 2 Kerangka Analisis
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3.8. Desain Survei

Tabel 3. 4 Desain Survey

! : . Sumber Metod(_e ol
Tujuan Variabel Sub Variabel Data Pengambilan Metode Analisis Output
Data
Mengetahui pola Sebaran pergerakan e Asal pergerakan Penumpang Survey e Analisis Deskriptif Pola pergerakan
pergerakan penumpang penumpang kereta e Tujuan pergerakan angkutan primer e Analisis Sebaran penumpang keretea api
Kereta Api Penataran api  Maksud pergerakan kereta api Pergerakan
(Blitar-Surabaya)
Mengetahui potensi Bangkitan e Jumlah penumpang PT. KAI Survey Analisis Bangkitan Bangkitan-tarikan
penambahan dan pergerakan naik setiap stasiun sekunder Tarikan angkutan kereta api
perencanaan trip baru penumpang e Jumlah kereta api Blitar-Malang
kereta api Blitar- Malang
Tarikan pergerakan e Jumlah penumpang ~ PT. KAI Survey
penumpang turun setiap stasiun sekunder
Kepentinngan e Pelayanan kereta api ~ Penumpang Survey Analisis IPA Persepsi penumpang
penumpang e Kenyamanan angkutan primer angkutan kereta api
penumpang kereta api Blitar-Malang
o Keamanan kereta api
o Kepuasan
penumpang

Kinerja operasional
kereta api

Faktor muat kereta
api

Analisis Kelayakan

Kinerja operasional
kereta api Blitar-
Malang
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